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KOMUNIKASI KONTEMPORER
DAN MASYARAKAT

lImu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada
masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku
ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai
perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam
perubahan lingkungan masyarakat.

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan
internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal
baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh
mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif
jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas jurnalisme dalam media
daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan
tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri.

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial,
tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan
lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya,
perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah
dan komunikasi publik.
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KATA PENGANTAR

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks.

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer.

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas IImu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu,
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas.
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini,
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi

maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019.

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
munikasi di Indonesia, baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai

praktik masyarakat kontemporer.

Dekan Fikom Universitas Tarumanagara
Dr. Riris Loisa, M.Si.



PROLOG

Buku ini merupakan antologi tulisan yang dihasilkan dari Konferensi
Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2019, yang diadakan oleh Fa-
kultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Buku ini kami bi-
dani karena kami percaya bahwa persoalan-persoalan komunikasi kon-
temporer yang ternyata kian pelik tidak boleh hanya menjadi bahan
diskusi di ruang konferensi, tetapi juga harus dapat diakses oleh khalayak
yang lebih luas.

Penyelenggaraan KNKH 2019 ini merupakan kali kedua. Sebelum-
nya acara yang sama digelar pada November 2018. KNKH bukanlah
sekadar konferensi yang mempertemukan akademisi, praktisi, dan insan
komunikasi lainnya, melainkan juga sebuah ruang untuk berefleksi dan
menggugatdiri.

Refleksi dan gugatan ini perlu dilakukan oleh insan-insan komunikasi
agar tak jemawa karena berbagai persoalan komunikasi masih ada di de-
pan kita. Pertanyaannya, apakah kita sudah dapat menghasilkan pemikir-
an solutif? Apakah refleksi kita sudah membuka jalan dalam keruwetan
persoalan sosial yang ternyata berpangkal pada masalah komunikasi? Kita
sendirilah yang dapat menjawabnya.

Akhir kata, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta KNKH 2019 atas partisipasinya, serta segenap panitia
KNKH 2019, karyawan, dosen, dan pimpinan Fakultas lmu Komuni-
kasi Universitas Tarumanagara yang telah memungkinkan gagasan pe-

nerbitan buku ini menjadi kenyataan.

Ketua Pelaksana KNKH 2019
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi membawa percepat-
an pembangunan suatu bangsa di berbagai sektor, salah satunya sektor
ekonomi. Secara cepat teknologi mengubah komunikasi antarmanusia
dari konvensional menjadi digital. Komunikasi digital merupakan ko-
munikasi melalui perangkat digital yang terhubung dalam satu jaringan
internet. Keunggulan komunikasi digital adalah memudahkan manusia
untuk berkomunikasi tanpa dibatasi tempat dan waktu. Kapan dan di
mana saja transfer informasi dapat dengan mudah diproduksi, diproses,
dan disebarluaskan. Keunggulan komunikasi digital banyak dimanfaat-
kan masyarakat untuk berbisnis. Secara sederhana, bisnis adalah orga-
nisasi yang menyediakan barang atau jasa untuk memperoleh laba atau
selisih antara pendapatan dan biaya (Ebert & Griffin, 2015). Manfaat
yang dihasilkan dari bisnis dan teknologi saat ini dirasakan oleh kaum
muda. Saat ini dapat dengan mudah kita temui generasi milenial yang
menggeluti e-commerce, start-up, online shopping, dan lain-lain.

Industri kreatif kini menjadi salah satu pilar pembangunan ekonomi
nasional karena mampu menciptakan sumber daya manusia yang berdaya
saing di era globalisasi, sekaligus menyejahterakan masyarakat, sehingga
industri kreatif dipandang sangat strategis (Rusdi & Gregorius, 2018).
Anak muda di Indonesia saat ini merasakan manfaat positif dari industri
kreatif, tidak terkecuali milenial Tionghoa. Generasi yang dikatakan zech
savvy, terhubung 24/7 dan 365 hari selama setahun ini sudah terintegrasi
dengan teknologi dalam kehidupan kesehariannya (Waterworth, 2013;
Leggatt, 2008). Lahirnya startup muda Tionghoa juga meramaikan hi-
ruk pikuk industri kreatif. Pola kehidupan yang baru memiliki dampak
positif, khususnya di bidang ekonomi digital (Paramita, Loisa, dkk.,
2019).
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Dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian
terdiri dari: (1) akses media sosial yang digunakan, (2) preferensi industri
kreatif milenial tionghoa di Jakarta, dan (3) praktik industri kreatif apa
yang dijalani milenial Tionghoa di Jakarta?

Penelitian ini menggunakan paradigma positivistik dengan mene-
liti fenomena komunikasi digital generasi milenial Tionghoa di Jakarta
dalam membangun ekonomi kreatif. Untuk mengukur fenomena ini,
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian
ditentukan oleh tiga perspektif, yaitu cross-sectional, studi retrospektif,
dan non-eksperimental. Pendekatan kuantitatif non-eksperimental ini
menggunakan data primer berupa kuesioner dan data sekunder dalam
bentuk tinjauan pustaka. Populasi penelitian ini adalah generasi milenial

Tionghoa di Jakarta.

Pembahasan

Ekonomi kreatif adalah segala bentuk kreativitas untuk menghasilkan
pengetahuan dengan nilai ekonomi yang potensial. Ekonomi kreatif
juga mencakup gagasan dan ide (Williams & Mcguire, 2010). Secara
keseluruhan, Toffler membagi peradaban manusia menjadi tiga golongan
ekonomi, yaitu perubahan paradigma perubahan ekonomi dalam skala
global, perubahan pergeseran pembangunan ekonomi dari sektor perta-
nian, industri, dan informasi ke sektor ekonomi kreatif. Perkembangan
sektor ekonomi kreatif suatu bangsa akan bersaing dan berdampak pada
kehidupan sosial jika dikelola dengan baik. Oleh karena itu, bangkitnya
golongan ekonomi baru memicu perkembangan inovasi dan kreativitas
masyarakat. Perkembangan itu menuntut sumber daya manusia pelaku
industri kreatif. Konsep industri kreatif harus sesuai dengan kemampuan
inovasi dan kreativitas dalam mengelola potensi lokal yang ada. Lebih
lanjut, menurut John Howkins orang Amerika Serikat yang pertama kali
menemukan kehadiran industri kreatif menemukan empat belas poin

yang termasuk kategori industri kreatif (Hasan, 2018).
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Tabel 1. Kategori Industri Kreatif

No Kategori Industri Kreatif No Kategori Industri Kreatif

1 Periklanan 8

2 Arsitektur 9

3 Kerajinan 10
4 Desain 11
5 Fashion 12
6 Video, Film, Fotografi 13
7  Permainan Kreatif 14

Musik

Seni Pertunjukkan

Penerbitan dan Percetakan

Layanan Komputer dan Perangkat Lunak
Video Games

Televisi dan Radio

Riset dan Pengembangan

Pertama-tama, akan dijelaskan keseluruhan profil responden dalam

penelitian ini dalam bentuk tabel dan histogram berdasarkan kategori

yang telah ditentukan oleh peneliti. Profil responden ini dibuat untuk

menyederhanakan data penelitian. Data yang rumit dan acak dibuat se-

derhana dan berkelompok berdasarkan kriteria tertentu. Profil respon-

den yang akan dibahas adalah jenis kelamin, usia responden, dan tingkat

pendidikannya. Penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis

kelamin perempuan, usia 19 tahun, dan tingkat pendidikan SMA.

Perempuan

Laki-Laki

Histogram 1. Jenis Kelamin Responden
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40

Usia Respanden
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13 14 15 16 17 18 18 20 21 22
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Grafik 1. Usia Responden

Histogram 2. Tingkat Pendidikan Responden

Responden berjenis kelamin perempuan 80% dan responden laki-laki
20%. Usia responden dominan di usia 19 tahun dengan tingkat pendi-
dikan SMA 87% dan SMP 13%. Dengan potret profil responden itu,
penelitian ini akan melihat tingkat akses media sosial yang digunakan,
preferensi industri kreatif yang digunakan, dan praktik industri kreatif
yang dijalani oleh milenial Tionghoa di Jakarta.
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1) Akses Media Sosial yang Digunakan

Pada penggunaan media sosial, ditemukan bahwa di Jakarta generasi ini
paling sering mengakses Instagram dengan persentase sebesar 47,5%,
diikuti oleh YouTube dengan persentase yang tidak berbeda jauh, yaitu

sebesar 46%, lalu secara berurutan adalah Twitter, Facebook, dan Blog.

Facebook

Histogram 2. Akses Media Sosial

Kemudian dalam mengakses media sosial, intensitasnya ditunjukkan
dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Intensitas Penggunaan Media Sosial

Statistics
Facebook | Instagram | Youtube Twitter Elog
M Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 4] L] 0 ]
Mean 1.14 2.56 2.56 1.32 1.09

Angka mean menunjukkan bahwa intensitas terbesar dalam menggu-
nakan media sosial oleh generasi milenial Tionghoa jatuh pada Instagram
dan YouTube, diikuti oleh Twitter, Facebook, dan Blog. Selanjutnya, ak-
tivitas komunikasi digital generasi milenial lebih runtut diuraikan mela-

lui sepuluh poin pernyataan terkait variabel tersebut pada Tabel 3.



194 Komunikasi Kontemporer dan Masyarakat

2) Preferensi Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Jakarta
Tabel 3. Komunikasi Digital Generasi Milenial Tionghoa di Jakarta

wars_ 1 Ripffi_2 [T ] o4 REff_S nem_b L Rid_E [T ] 10

N Valkd 100 T 100 100 T 100 100 100 (1317 100
Misineg -] a o ] o o ] a o ]

Mean 3.21 2.55 2.72 1.50 323 2_E0 310 2.56 337 2.80

Pada Tabel 3, ditemukan bahwa poin 4 memiliki 7ean tertinggi diban-
dingkan dengan poin lainnya. Pernyataan tersebut adalah “Saya meng-
akses musik secara online (Spotify, JOOX, dsb.) dan tidak melalui toko
musik”. Hal ini menunjukkan bahwa generasi ini lebih banyak menda-
patkan musik secara digital. Demikian pula aktivitas menonton mereka,
sebab poin 9 berada di peringkat ke-2 dengan pernyataan: “Saya lebih
suka menonton secara online (YouTube, Netflix, dsb.) daripada melalui
televisi”.

Delapan poin pernyataan lain menunjukkan bahwa komunikasi digi-
tal generasi milenial berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal
itu sejalan dengan apa yang diuraikan oleh Gasser dan Palfrey (Abrar,
2002) bahwa pola interaksi generasi milenial berbeda dengan generasi
sebelumnya. Dalam mendengarkan musik dan menonton, generasi mi-
lenial Tionghoa di Jakarta lebih memilih menggunakan teknologi digi-
tal. Kedua item ini berada pada kategori yang sangat tinggi dan ini me-
nunjukkan tingginya komunikasi digital generasi milenial Tionghoa di

Jakarta, terutama perihal akses musik dan aktivitas menonton.
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Grafik 3. Preferensi Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Jakarta
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Jika melihat preferensi generasi terhadap industri kreatif, ditemukan
bahwa industri video, film, dan fotografi menempati peringkat teratas,
diikuti oleh musik, fashion, video games, dan ketujuh industri lainnya.
Dalam praktiknya, ditemukan bahwa generasi ini juga sudah menjalani

industri kreatif yang menjadi preferensi mereka.

3) Praktik Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Jakarta

Peringkat teratas ditempati oleh industri video, film, dan fotografi, di-
ikuti oleh industri musik, seni pertunjukan, video games, dan ketujuh

industri lainnya. Hasilnya ada pada Grafik 4 berikut ini.
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Grafik 4. Praktik Industri Kreatif Milenial Tionghoa di Jakarta

Secara konsisten industri kreatif video, film, fotografi dan musik me-
nempati dua peringkat teratas, baik sebagai preferensi industri kreatif
maupun praktik yang telah generasi milenial Tionghoa di Jakarta laku-
kan. Hasil ini menunjukkan konsistensi dengan hasil yang ditemukan
dalam komunikasi digital generasi milenial Tionghoa, yaitu pada tinggi-
nya akses musik yang menempati peringkat ke-1 dan menonton secara

online yang menempati peringkat ke-5.
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Kemudahan akses on/ine, baik musik maupun video dan film, mem-
perbesar kesempatan generasi milenial Tionghoa sebagai digital native
untuk melakukan praktik dalam kedua industri kreatif tersebut. Hasil
penelitian pun menemukan bahwa sebesar 75,88% generasi milenial
Tionghoa turut membangun ekonomi kreatif dalam praktik mereka me-
lakukan aktivitas yang berhubungan dengan 14 industri kreatif yang te-
lah diuraikan pada Tabel 1.

Tapscott (2013) menyatakan bahwa beberapa norma yang dimiliki
generasi milenial adalah kebebasan, baik dalam memilih maupun ber-
ekspresi, serta dalam berinovasi dan berkolaborasi. Ke depan, generasi
milenial Tionghoa yang fasih dalam komunikasi digital dan meman-
faatkannya untuk menjalankan industri kreatif ini akan berkolaborasi
satu sama lain, berinovasi, dan berekspresi. Norma yang dimiliki oleh
generasi milenial ini tentu akan membuat generasi ini berkontribusi lebih
banyak dalam membangun ekonomi kreatif di Jakarta dan bukan tidak

mungkin juga terjadi pada skala nasional.

Penutup

Hasil penelitian menemukan bahwa sebesar 75,88% generasi milenial
Tionghoa telah turut membangun ekonomi kreatif. Secara konsisten,
industri kreatif video, film, fotografi dan musik menempati dua pering-
kat teratas, baik sebagai preferensi industri kreatif maupun praktik yang
telah generasi milenial Tionghoa di Jakarta lakukan. Hasil ini konsisten
dengan hasil yang ditemukan dalam komunikasi digital generasi milenial
Tionghoa, yaitu tingginya akses musik dan menonton secara on/ine.
Hasil penelitian ini pada akhirnya menjadi saran bagi institusi seperti
sekolah ataupun perusahaan untuk memanfaatkan komunikasi digital
dalam membangun ekonomi kreatif. Rekomendasi untuk penelitian se-
lanjutnya adalah penelitian terhadap subjek yang berbeda, yaitu generasi
Z, yang dalam beberapa tahun ke depan akan menggantikan posisi gene-
rasi milenial. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan terhadap etnis

lain.
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